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ABSTRAK 

 

 

Guru dan murid merupakan eleman dalam mendukung terciptanya kegiatan 

belajar dan mengajar. Baik dalam pembalajaran di dalam kelas maupun diluar 

kelas. Guru memang menemmpati kedududkan yang terhormat di masyarakat. 

Guru dapat dihormati oleh masyarakat karena kewibaanya sehinggga masyarakat 

tidak meragukan figure guru. Rumusan  masalah  yang diajukan  yaitu  

pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana dalam kasus kekerasan yang 

dilakukan oleh guru terhadap perserta didik di Pengadilan Negeri Banyuwangi 

dan Faktor-faktor yang menjadi kendala serta solusi dalam menjatuhkan pidana 

kasus kekerasan guru terhadap peserta didik di Pengadilan Negeri Banyuwangi. 

Penelitian ini merupakan  penelitian  hukum  yuridis sosiologis. Analisa  data  

yang  digunakan  adalah kualitatif yaitu suatu tata cara penelitian yang 

menghasilkan deskriptif-analisis. Adapaun  sumber  dan  jenis  data  dalam  

penelitian  ini  adalah  data  primer  yang diperoleh  dari studi  lapangan  dengan  

wawancara  dengan Hakim Pengadilan Negeri Banyuwangi. Dan data sekunder 

diperoleh dari studi kepustakaan. Berdasarkan hasil penelitian ini yaitu 

Pertimbangan  Hakim  menyatakan  unsur-unsur  Pasal  80  (1) Undang-Undang  

Nomor  23  Tahun  2002  tentang  Perlindungan  Anak  telah terpenuhi  secara  

sah  dan menurut  hukum  harusnya  Terdakwa  tidak  dilepaskan  dari segala 

tuntutan hukum. Dengan hal tersebut sesuai  yurisprudensi  Mahkamah  Agung  

yang  menyatakan  guru  tidak  dapat  dipidana dalam  rangka  mendisiplinkan  

peserta didik,  akan  tetapi  seharusnya  Hakim  tidak  hanya mempertimbangkan  

aturan  tersebut. Kendala: Faktor hukumya sendiri; Faktor  penegakan  hukum,  

yakni  pihak-pihak  yang  membentuk maupun menetapkan hukum; Faktor  sarana  

atau  fasilitas  yang  mendukung penegakan hukum; Faktor  masyarakat,  yaitu 

lingkungan  dimana  hukum tersebut  berlaku  atau  diterapkan; dan Faktor  

kebudayaan,  yakni sebagai  hasil  karya,  cipta,  dan rasa  yang  didasarkan  pada  

karsa manusia  didalam  pergaulan hidup. Solusi Pihak sekolah berusaha 

memberikan pembinaan terhadap semua guru untuk membentuk konsep 

pendidikan ramah anak,  Guru berdiskusi dan membentuk kesepakatan dengan 

siswa tentang peraturan bagi siswa yang tidak tertib, Sosialisasi tata tertib 

terhadap siswa, Membentuk wadah sosialisasi dan komunikasi yang rutin dengan 

pihak orang tua siswa,  Konsep sekolah yang ramah anak pada setiap kurikulum 

pembelajaran. 
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ABSTRACT 

Teachers and students are elements in supporting the creation of learning 

and teaching activities. Both in learning in the classroom and outside the 

classroom. The teacher indeed found a respectable position in the community. 

Teachers can be respected by the community because of their authority so that 

people do not doubt the teacher's figure. The formulation of the problem 

presented is the consideration of the judge in imposing a criminal in a violent 

case committed by a teacher against a student participant in the Banyuwangi 

District Court and the factors that become obstacles and a solution in dropping a 

criminal case of a teacher violence against a student in the Banyuwangi District 

Court. This research is a sociological juridical legal research. Analysis of the 

data used is qualitative, namely a research procedure that produces descriptive 

analysis. As for the sources and types of data in this study are primary data 

obtained from field studies with interviews with Judges of the Banyuwangi District 

Court. And secondary data obtained from library research. Based on the results 

of this study the Judge's Consideration states that the elements of Article 80 (1) of 

Law Number 23 Year 2002 concerning Child Protection have been legally 

fulfilled and according to the law the Defendant should not be released from all 

lawsuits. With this in accordance with the Supreme Court jurisprudence which 

states that teachers cannot be convicted in the context of disciplining students, but 

the Judges should not only consider the rules. Constraints: The legal factor itself; 

Law enforcement factors, namely the parties who form or enact laws; Factors of 

facilities or facilities that support law enforcement; Community factors, namely 

the environment in which the law applies or is applied; and Cultural factors, 

namely as a result of works, inventions, and tastes that are based on human 

initiative in the association of life. Solution The school is trying to provide 

guidance to all teachers to form the concept of child-friendly education, the 

teacher discusses and forms agreements with students about the rules for students 

who are not disciplined, Disciplinary socialization to students, Establish a forum 

for socialization and routine communication with the parents of students, The 

concept of a child-friendly school in each learning curriculum. 
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